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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains materi suhu 

dan kalor berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan pada siswa SMP Negeri 14 

Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

pendekatan kuantitatif. Dengan sampel penelitian sebanyak 69 siswa dari kelas 

VIII 1 dan IX 1. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal 

multiple choice sebanyak 20 soal untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa 

dalam konteks fisika, dengan fokus pada materi suhu dan kalor. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan tes pada aspek kompetensi item menjelaskan 

fenomena ilmiah didapatkan persentase sebesar 58,41%, menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah persentase sebesar 59,28%, dan mengevaluasi dan merancang 

pertanyaan ilmiah sebesar 59,59% maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 14 Palembang termasuk 

kedalam kategori rendah. 

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Sains, Kearifan Lokal, Suhu dan Kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Fisika termasuk salah satu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

tingkat SMP, sehingga keahlian dalam fisika sangat penting untuk dikuasai 

(Mendikbud, 2013). Pentingnya pembelajaran fisika terletak pada penerapan 

pengalaman belajar yang konkret bagi peserta didik, yang pada gilirannya 

membantu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan mereka. Dalam 

proses ini, siswa juga mengembangkan keterampilan dan sikap sains yang 

lebih baik (Putra & Sujarwanto, 2016). Pentingnya perkembangan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi semakin meningkat seiring 

berjalannya waktu. Literasi sains memainkan peran utama dalam proses ini, 

karena membantu menciptakan individu yang memiliki kemampuan berfikir 

kritis, logis, kreatif, inovatif, dan mampu bersaing di tingkat global (Sartika, 

dkk., 2018 ; Utami dkk., 2022).  

Literasi sains merupakan bakat abad 21 yang perlu dipelajari siswa 

agar mampu mengikuti tren global (Yusmar, F., & Fadilah, R. E. 2023). 

Salah satu sumber daya manusia yang mampu bersaing dan melatih para 

pemikir cerdas dan inventif adalah literasi sains. Hal ini penting karena 

merupakan salah satu kunci efektif mengatasi permasalahan abad ke-21 di 

era globalisasi (Nofiana, M. 2017; Erniwati, dkk., 2020). Literasi sains 

berasal dari bahasa Latin, yaitu "literatus" yang merujuk pada kemampuan 

membaca dan menulis, serta "science" yang berarti memiliki pengetahuan 

(Alim, 2019; Zucker, A. 2021). PISA mendefinisikan literasi sains sebagai 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam 

rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan 

perubahannya akibat aktivitas manusia (OECD, 2004). Literasi juga 

didefinisikan sebagai  kemampuan membaca, menulis, berhitung, berbicara, 

dan memecahkan masalah pada tingkat kompetensi yang diperlukan untuk 

kehidupan sehari-hari (Celik, S., 2014; Rahmawati, 2022).  

Kemampuan literasi sains sangat berguna bagi siswa karena 
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berhubungan dengan bagaimana mereka memahami lingkungan hidup dan 

berbagai masalah di era digital, yang semakin tergantung pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Muhajir, dkk., 2021; Ginting, E. S. 2021). 

Henriksen dan Froyland (2000) menegaskan bahwa literasi sains sangat 

penting untuk menavigasi interaksi sosial sehari-hari agar memiliki pekerja 

yang memiliki pengetahuan tentang sains. Namun masih cukup disayangkan 

bahwa siswa SMP di Sumatera Selatan masih kurang memiliki literasi sains 

dalam hal tingkat pertanyaan dan kompetensi proses sains (Andriani, dkk., 

2018). 

Kemampuan literasi sains dalam pembelajaran IPA siswa SMP 

ternyata tergolong rendah (Awara, 2019). Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian    Yusmar, F., & Fadilah, R. E. (2023) yang menyatakan bahwa 

rerata persentase kemampuan literasi sains SMP masih sebesar 43%. Lalu 

penelitian  yang di lakukan Andriani, dkk., (2018) Di Sumatera Selatan, rata-

rata persentase kemampuan literasi sains siswa SMP berdasarkan 

Kompetensi Proses Sains adalah sebesar 47,1%, angka ini masih dalam 

kategori rendah. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa SMP ini 

karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan siswa tentang konsep-

konsep sains, kurangnya fokus pada peningkatan literasi sains peserta didik, 

Kurangnya penekanan pada pengembangan literasi sains siswa, rendahnya 

pemahaman dan penguasaan konsep ilmiah siswa, serta kurangnya minat 

siswa dalam membaca (Andriani, dkk., 2018).  

Kearifan lokal dapat menjadi sumber daya penting untuk 

membangun pemahaman dan pengetahuan siswa tentang konsep-konsep 

sains, dalam kearifan lokal terdapat banyak pengetahuan tentang alam dan 

lingkungan yang dapat membantu siswa memahami fenomena-fenomena 

sains dalam kehidupan sehari-hari (Luciani, R., & Malihah, E., 2020). 

Mengaitkan pelajaran IPA dengan kearifan lokal Sumatera Selatan yaitu 

kemplang tunu dan rumah limas yang merupakan makanan dan bangunan 

khas yang melekat dengan budaya masyarakat Sumatera Selatan membuat 

siswa dapat lebih mudah     memahami ide-ide sains dan menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Terttiaavini, dkk., 2019). 
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Di sekolah tempat dilakukannya penelitian yaitu SMP Negeri 14 

Palembang, terkait materi suhu dan kalor berbasis kearifan lokal masih 

dalam tahap penjelasan oleh guru. Meskipun belum terstruktur pada modul 

ajar yang dibuat oleh guru. Namun, beberapa kearifan lokal itu sudah masuk 

pada penjelasan dikelas. Contohnya, pada saat guru menjelaskan terkait 

konsep kalor guru sudah menjelaskan tentang pembuatan kemplang tunu, 

meskipun tidak ada penjelasan tentang rumah limas. Lalu ketika 

menjelaskan konsep suhu guru juga menjelaskan alasan kenapa ketika 

berada digunung terasa lebih dingin dari suhu normal pada umumnya. Oleh 

sebab itu penelitian ini harapannya mampu mendeteksi dan menjelaskan 

bagaimana kemampuan literasi sains siwa pada materi suhu dan kalor 

berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini antara lain   

Penelitian Penti (2022) yang melihat kemampuan literasi sains siswa SMP 

Srijaya Negara Palembang dengan skor rerata sebesar 10,6 dari 18, dari 

penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa kemampuan literasi sains siswa 

SMP Srijaya Negara termasuk dalam kelompok rendah. Penelitian lain 

dilakukan oleh Soniyah (2022) meneliti literasi sains siswa pada materi 

kalor di SMPN 30 Bandar Lampung. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa siswa masih berkutat dengan materi laju perpindahan kalor yang 

dikaitkan dengan keearifan lokal. Siswa kesulitan menerapkan pengertian 

suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan kearifan 

lokal, karena guru belum mengajarkan keterkaitan antar keduanya sehingga 

menjadikan mata pelajaran menjadi dangkal (Soniyah, 2021).  

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, diketahui bahwa betapa 

pentingnya kemampuan literasi sains bagi peserta didik, karena kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan siswa tentang konsep-konsep sains. Oleh 

karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Literasi Sains Materi Suhu dan Kalor Berbasis Kearifan 

Lokal  Sumatera Selatan pada Siswa SMP Negeri 14 Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan yang sudah di uraikan di latar belakang, masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi 

sains materi suhu dan kalor berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan pada 

siswa SMP Negeri 14 Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 

literasi sains materi suhu dan kalor berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan 

pada siswa SMP Negeri 14 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap orang yang terlibat dalam penelitian ini dapat memperoleh 

manfaat dari penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung: 

1. Bagi peneliti, mengajarkan bagaimana menganalisis kemampuan literasi 

sains sehingga mereka dapat menggunakan pengetahuan tersebut sebagai 

dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi siswa, menjelaskan betapa pentingnya memiliki kemampuan literasi 

sains. 

3. Memberikan akses kepada pendidik terhadap data mengenai profil literasi 

sains siswa yang dididiknya sehingga dapat menilai pembelajaran siswa ke 

depan. 

4. Bagi sekolah, Sebagai alat bagi lembaga untuk meningkatkan standar 

pengajaran 
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